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Abstrak 

Pasar adalah tempat terjadinya transaksi barang yang dilakukan oleh lebih dari satu penjual dan pembeli. Pasar 
tradisional dan pasar modern sering berada dalam satu wilayah yang berdekatan. Hal tersebut akan berdampak 
pada pedagang pasar tradisional Dampak dari keberadaan pasar modern pada pasar tradisional adalah dari segi 
penurunan pendapatan pedagang tradisional.  Penelitian ini untuk mengetahui dampak kehadiran pasar modern 
Maju Bersama terhadap pendapatan pedagang pasar tradisional MMTC. Penelitian ini dilaksanakan di pasar raya 
MMTC Kecamatan Percut Sei Tuan pada bulan Agustus 2021 dengan jumlah sampel pedagang pasar tradisional di 
MMTC ada sebanyak 30 orang yang diambil dengan metode purposive sampling. Sedangkan metode pengambilan 
data menggunakan kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pendapatan 
pedagang pasar tradisional di Pasar MMTC Kecamatan Percut Sei Tuan dengan adanya pasar modern Maju Bersama. 
Pendapatan pedagang pasar tradisional setelah kehadiran pasar modern Maju Bersama berdampak penurunan 
pendapatan sebesar 7,51%. Rata-rata pendapatan pedagang tradisional sebelum adanya pasar modern Maju 
Bersama sebesar Rp 2.063.333, dan setelah ada pasar modern Maju Bersama menjadi Rp 1.908.333. Penjualan 
pedagang tradisional setelah adanya pasar modern Maju Bersama mengalami penurunan mencapai 11,26%. 
Penurunan penjualan pedagang tradisional tersebut lebih berdampak pada penjualan buah, sedangkan pembeli 
masih memilih membeli sayuran di pedagang tradisional. 
Kata Kunci: Pedagang Tradisional; Pasar Modern; Dampak; Pendapatan. 

 
Abstract 

The market is a place where transactions of goods are carried out by more than one seller and buyer. Traditional 
markets and modern markets are often located in one area close together. This will have an impact on traditional 
market traders. The impact of the existence of modern markets on traditional markets is in terms of a decrease in the 
income of traditional traders. This study aims to determine the impact of the presence of the Maju Bersama modern 
market on the income of MMTC traditional market traders. This research was carried out at the MMTC market, Percut 
Sei Tuan district in August 2021 with a total sample of 30 traditional market traders at MMTC who were taken by 
purposive sampling method. While the data collection method using questionnaires and interviews. The results showed 
that there was an influence on the income of traditional market traders at MMTC Market, Percut Sei Tuan District with 
the existence of the Maju Bersama modern market. The income of traditional market traders after the presence of the 
Maju Bersama modern market resulted in a decrease in income of 7.51%. The average income of traditional traders 
before the Maju Bersama modern market was Rp 2,063,333, and after the Maju Bersama modern market it was Rp 
1,908,333. Sales of traditional traders after the existence of the Maju Bersama modern market decreased by 11.26%. 
The decline in sales of traditional traders has more impact on fruit sales, while buyers still choose to buy vegetables at 
traditional traders. 
Keywords: Traditional Traders; Modern Market; Impact; Income. 
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PENDAHULUAN 

Pasar tradisional menempati ruang tersendiri di hati para konsumennya dengan keramah 

tamahan yang khas, otentik, dan tanpa dibuat-buat. Pada pasar ini, interaksi antara penjual dan 

pembeli tidak hanya merupakan tindakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga untuk 

memenuhi kebutuhan sosial. Interaksi yang terus berlangsung antara penjual dan pembeli di pasar 

ini menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk sosial, makhluk yang tidak bisa hidup tanpa 

orang lain (Indriati dan Widyatmoko, 2008). Kecamatan Percut Sei Tuan sangat menggantungkan 

kehidupan ekonominya pada sektor perdagangan khususnya pasar tradisional. Bentuk penataan 

infrastruktur pasar tradisional yang dikelola oleh pemerintah dan swasta sangat berbeda. Pada 

pasar tradisional swasta masih minim fasilitas infrastrukurnya dibandingkan dengan pasar 

tradisional yang dikelolah pemerintah. (Sinaga, 2018). 

Kehadiran pasar modern cukup banyak dan jauh berbeda dibandingkan dengan pasar 

tradisional. Jumlah pasar modern di Kota medan pada tahun 2018 mencapai 283 yang terdiri dari 

251 minimarket dan 32 supermarket. Keberadaan pasar modern (supermarket, minimarket) 

dianggap oleh berbagai kalangan telah menyudutkan keberadaan pasar tradisional di perkotaan. 

Berdasarkan hasil studi Nielsen (2005), pasar modern di Indonesia tumbuh 31,4% per tahun, 

sedangkan pasar tradisional menyusut 8% per tahun. Dampak dari keberadaan pasar modern 

pada pasar tradisional adalah dari segi penurunan pendapatan pedagang tradisional. 

Perbandingan pasar tradisional (wet market) dengan pasar modern di Hong Kong, menunjukkan 

bahwa meskipun wet market tetap dominan, namun terjadi penurunan pangsa belanja konsumen 

di wet market. (Solfres, 2002 dalam Suryani 2015). 

Menurut Sulistyowati (1999) tentang persaingan di pasar tradisional dan supermarket 

berdasarkan pengamatan perilaku belanja di kota Bandung, menunjukkan bahwa dari beberapa 

indikator persaingan yang dianalisis dari perilaku belanja masyarakat dan karakteristik pasar 

tradisional dan supermarket, ternyata diketahui bahwa keberadaan supermarket berkembang 

pesat. Pertumbuhan yang pesat belum mampu sepenuhnya menggantikan peran pasar tradisional. 

Salah satu pasar modern yang menjual kebutuhan pokok masyarakat adalah Maju Bersama. 

Pasar modern Maju Bersama secara tidak langsung menuntut pedagang pasar tradisional 

MMTC untuk dapat meningkatkan pelayanan serta membenahi fasilitas pada tokonya untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada konsumennya. Hal ini memungkinkan terdapatnya 

perubahan pada preferensi masyarakat untuk lebih memilih berbelanja dipedagang pasar 

tradisional dari pada berbelanjan di pasar modern Maju Bersama. Menurut Imron (2015), pasar 

tradisional akan kalah bersaing dengan pasar modern dilihat dari lemahnya manjemen dan 

buruknya insfrastruktu pasar tradisional, bukan semata-mata karena keberadaan pasar modern. 

Pasar modern memanfaatkan kondisi buruk yang ada di pasar tradisional. Pasar modern tidak jauh 

berbeda dengan pasar tradisional, namun di pasar modern, penjual dan pembeli tidak bertransaksi 

secara langsung melainkan melihat label harga yang tertera pada barang (barcode), akses lebih 

kecil, berada di dalam gedung dan pelayanan dilakukan secara mandiri atau dilayani oleh tenaga 

penjual. Barang yang ada tidak hanya bahan makanan seperti : buah, sayur, daging, tetapi juga 

barang yang tahan lama (Basu dan Irawan, 2002). 

Perkembangan jaman dan perubahan gaya hidup yang dipromosikan begitu hebat oleh berbagai 

media telah membuat eksistensi pasar tradisional menjadi sedikit terusik. Dampak dari 

keberadaan pasar modern pada pasar tradisional adalah dari segi penurunan pendapatan. Begitu 

pula yang terjadi di MMTC, pasar modern berkembang pesat. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

mudahnya kita menemukan pasar modern seperti Minimarket, Supermarket bahkan Hypermarket 

di sekitar tempat tinggal kita. Hal ini harus menjadi pusat perhatian baik pemerintah maupun 
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swasta dan menjadi penelitian karena dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap pasar 

tradisional, seperti yang terjadi di perkotaan.. Berdasarkan hal tersebut tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dampak kehadiran pasar modern Maju Bersama terhadap 

pendapatan pedagang pasar tradisional MMTC. (Pratama dkk, 2019;Lubis dkk,2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di pasar raya MMTC Kecamatan Percut Sei Tuan. Penentuan 

lokasi penelitian akan dilaksanakan secara sengaja purposive, dengan alasan lokasi tersebut 

merupakan jarak yang mudah dijangkau oleh masyarakat setempat dengan pertimbangan 

bahwasanya pasar tradisional mmtc memiliki jumlah bangunan dan pedagang yang cukup banyak. 

penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2021. Metode pengambilan populasi dan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Sampel dipilih secara sengaja 

oleh peneliti berdasarkan persyaratan yaitu pedagang yang sudah mulai berjualan sebelum 

adanya Swalayan Maju Bersama MMTC hingga saat penelitian. Menurut Arikunto (2006), bahwa 

apabila populasi kurang dari 100 lebih baik di ambil semua, tetapi jika jumlah populasi lebih dari 

100 dapat diambil antara 10-15 atau 20-30% Dalam penelitian ini sampel diambil sebesar 30%. 

Jumlah pedagang pasar tradisional di MMTC ada sebanyak 102 orang, sehingga sampel yang 

diambil sebanyak 30% x 102 orang = 30 orang. (Nasution dkk, 2021; Pratama, 2022). 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh secara langsung dari wawancara secara langsung kepada responden dengan 

menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah dipersiapkan, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari lembaga atau instansi  terkait seperti: Badan Pusat Statistik, Perusahaan Daerah 

Pasar MMTC, Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan buku-buku penelitian pendukung lainnya.  

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

peneliti buat pada bab 1. Peneliti dapat menjawab rumusan masalah dengan menganalisis data 

kuantitatif. Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses transformasi 

data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dijangkau dan diinterpretasikan 

(Indriantoro dan Supomo, 2014) menggunakan bantuan program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) dalam mengolah data statistik. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Uji Beda (Paired Sample T-Test) 

Pengujian ini ditentukan dari hasil uji normalitas yang dilakukan dan sampel penelitian yang 

digunakan. Sampel yang digunakan dalam uji beda adalah saling berhubungan dan jika hasil uji 

normalitas menunjukan sampel berdistribusi normal maka uji beda yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji parametric (Paired Sampel T-Test). Tetapi jika apabila sampel tidak 

berdistribusi normal maka uji beda yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

nonparametric (Wilcoxon Signed Ranks Test). 

Menurut (Sugiono, 2016) Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah Separate 

varian sebagai berikut: 

t = (X ̅_1-X ̅_2)/√((S_2^1)/n_1 +(S_2^2)/n_2 ) 

Keterangan: 

X ̅_1 = Rata-rata pendapatan pedagang pasar tradisional sebelum adanya pasar modern 

 X ̅_2 = Rata-rata pendapatan pedagang pasar tradisional setelah adanya pasar modern 

 n1 =  Jumlah sampel sebelum adanya pasar modern. 
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 n2 =  Jumlah sampel setelah adanya pasar modern 

 s1 = Pendapatan pedagang pasar tradisional sebelum adanya pasar modern 

s2 = Pendapatan pedagang pasar tradisional setelah adanya pasar modern 

Rumus tersebut adalah rumus Separate varian, dengan ketentuan penggunaannya, bila 

jumlah anggota sampel n1=n2 dan varian homogen maka dapat digunakan rumus t-test untuk 

separated, maupun pool varian. Untuk melihat harga dari t-table digunakan dk= n1 + n2 – 2. 

(Sugiono, 2016). Menurut Singgih Santoso (2014:265) pedoman pengambilan keputusan dalam uji 

paired sample t-test berdasarkan nilai signifikansinya (Sig.) hasil output SPSS adalah sebagai 

berikut:   

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 

uji, maka kesimpulannya H0 diterima dan H1 ditolak. 

2. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil uji 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendapatan 

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai pendapatan pedagang tradisonal MMTC 

sebelum ada pasar modern Maju Bersama dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Sampel Pedagang Tradisional Berdasarkan Pendapatan Sebelum dan Susudah Ada Pasar 

Modern Maju Bersama 

No Pendapatan (Rp/Bln) 
Sebelum Ada Pasar Modern Sesudah ada Pasar Modern 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 1.500.000-1.850.000 9 30,00% 9 30,00% 
2 1.850.001-2.200.000 12 40,00% 20 66,67% 
3 2.200.001-2.550.000 9 30,00% 1 3,33% 

Total 30 100% 30 100,00% 

Sumber : Data Primer Diolah 2021 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 7 bahwa pendapatan pedagang 

tradisional dikategorikan rendah yaitu pendapatan pada kelompok Rp. 1.500.000-1.850.000,  

kategori sedang pada kelompok Rp. 1.850.001-2.200.000, dan kategori tinggi pada kelompok Rp 

2.200.001-2.550.000. Pendapatan pedagang tradisional sebelum ada pasar modern Maju Bersama 

dengan jumlah pedagang tradisional terbanyak berada pada kategori sedang dengan persentase 

40% dan jumlah pedagang tradisional yang terendah berada pada kategori rendah dan tinggi 

dengan jumlah persentase 30%. Hal tersebut menunjukkan pendapatan pedagang tradisional 

sebelum ada pasar modern memiliki pendapatan yang relatif seimbang antara kategori rendah dan 

tinggi. Kemudian pendapatan pedagang tradisional sesudah ada pasar modern Maju Bersama 

dengan jumlah pedagang tradisional terbanyak berada pada kategori sedang dengan persentase 

66,67% dan jumlah pedagang tradisional yang terendah berada pada kategori tinggi dengan 

jumlah persentase 3,33%. Hal tersebut terlihat bahwa adanya penurunan yang signifikan jumlah 

pedagang dalam kategori tinggi menjadi kategori sedang. Pendapatan pedagang tradisional dalam 

kategori rendah tidak ada perubahan, hanya pendapatan dalam kategori sedang yang 

menunjukkan peningkatan jumlah pedagang setelah adanya pasar modern Maju Bersama. 

Menurut BPS, golongan pendapatan penduduk dibedakan menjadi 4 yaitu golongan pendapatan 

sangat tinggi dengan rata-rata lebih dari Rp 3.500.000 per bulan, golongan pendapatan tinggi 

dengan rata-rata antara Rp 2.500.000 – Rp 3.500.000 per bulan, golongan pendapatan sedang 

dengan rata-rata antara Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 per bulan dan golongan pendapatan rendah 
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dengan rata-rata kurang dari Rp 1.500.000 per bulan. Pada penelitian ini pendapatan pedagang 

tradisional yang memiliki persentase tertinggi berada pada golongan sedang. 

Jumlah Konsumen 

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai jumlah konsumen pedagang tradisonal MMTC 

sebelum ada pasar modern Maju Bersama dalam sehari dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini : 

Tabel 2. Sampel Pedagang Tradisional Berdasarkan Jumlah Konsumen Sebelum dan Sesudah Ada 

Pasar Modern Maju Bersama. 

No 
Jumlah Konsumen 

(Orang/Hari) 
Sebelum Ada Pasar Modern Sesudah Ada Pasar Modern 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 10-15 7 23,33% 14 46,67% 
2 16-20 20 66,67% 15 50,00% 
3 21-25 3 10,00% 1 3,33% 

Total 30 100% 30 100% 

Sumber : Data Primer Diolah 2021 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 8 bahwa jumlah konsumen pedagang 

tradisional sebelum ada pasar modern Maju Bersama dalam sehari dengan jumlah pedagang 

tradisional terbanyak berada pada kelompok 16-20 orang dengan persentase 66,67% dan jumlah 

pedagang tradisional yang terendah berada pada kelompok 21-25 orang dengan jumlah 

persentase 10%.  Kemudian jumlah konsumen pedagang tradisional sesudah ada pasar modern 

Maju Bersama dalam sehari dengan jumlah pedagang tradisional terbanyak berada pada 

kelompok 16-20 orang dengan persentase 50,00% dan jumlah pedagang tradisional yang terendah 

berada pada kelompok 21-25 orang dengan jumlah persentase 3,33%. 

Barang Dagangan 

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai barang dagangan yang terjual pedagang 

tradisonal MMTC sebelum ada pasar modern Maju Bersama dalam sebulan dapat dilihat pada 

Tabel 3 berikut ini : 

Tabel 3. Sampel Pedagang Tradisional Berdasarkan Barang Dagangan Yang Terjual Sebelum dan 

Susudah Ada Pasar Modern Maju Bersama. 

No Barang Dagangan (kg/Bulan) 
Sebelum Ada Pasar Modern Sesudah Ada Pasar Modern 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 200-230 4 13,33% 7 23,34% 

2 231-260 18 60,00% 22 73,33% 

3 261-290 8 26,67% 1 3,33% 

Total 30 100% 30 100% 

Sumber : Data Primer Diolah 2021 

Barang dagangan yang dijual oleh pedagang tradisional terdiri dari sayuran berupa brokoli, 

wortel, bawang merah, selada, tomat, kentang, timun, dan terung ungu. Sedangkan buah terdiri 

dari apel, jeruk, manga, buah naga, lemon, alpukat, dan pir. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 9 bahwa barang dagangan yang terjual pedagang tradisional sebelum ada pasar 

modern Maju Bersama dalam sebulan dengan jumlah pedagang tradisional terbanyak berada pada 

kelompok 231-260 kg dengan persentase 60,00% dan jumlah pedagang tradisional yang terendah 

berada pada kelompok 200-230 kg dengan jumlah persentase 13,33%. Kemudian barang 

dagangan yang terjual pedagang tradisional sesudah ada pasar modern Maju Bersama dalam 

sebulan dengan jumlah pedagang tradisional terbanyak berada pada kelompok 231-260 kg dengan 

persentase 73,33% dan jumlah pedagang tradisional yang terendah berada pada kelompok 261-

290 kg dengan jumlah persentase 3,33%. 
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Uji Beda (Paired Sample T-Test) 

Tujuan dilakukan uji Paired Sample T-Test adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata tingkat pendapatan pedagang sayur dan buah di pasar 

tradisional MMTC sebelum dan sesudah ada pasar modern Maju Bersama. Hipotesis pada uji 

Paired Sample T-Test adalah sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pendapatan pedagang sayur dan buah di 

pasar tradisional MMTC sebelum dan sesudah ada pasar modern Maju Bersama. 

H1 : Ada perbedaan yang signifikan antara pendapatan pedagang sayur dan buah di pasar 

tradisional MMTC sebelum dan sesudah ada pasar modern Maju Bersama. 

Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan probabilitas yaitu membandingkan sig (2-

tailed) dengan a yaitu  

1) Jika t hitung < t tabel  maka H0 diterima dan H1 ditolak, sig > 0,05  

2) Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, sig < 0,05 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Paired  Sample T Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Sebelum – 

Sesudah 

155000.00 168844.96 30826.73 91952.25 218047.74 5.02 29 .000 

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 24 

Berdasarkan Tabel 4. diatas hasil yang diperoleh dengan menggunakan nilai probabilitas 

adalah t hitung (5,02) > t tabel (2,045) maka hasil tersebut dapat diartikan H1 diterima. Oleh sebab 

itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan pedagang 

sayur dan buah di pasar tradisional MMTC sebelum dan sesudah ada pasar modern Maju Bersama. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1 bahwa pendapatan dengan jumlah 

pedagang tradisional sebelum ada pasar modern Maju Bersama terbanyak berada pada kelompok 

Rp. 1.850.001–2.200.000 dengan persentase 40% dan jumlah pedagang tradisional yang terendah 

berada pada kelompok Rp. 1.500.000–1.850.000 dan Rp. 2.200.001-2.550.000 dengan jumlah 

persentase 30%. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan pedagang 

tradisional masing tergolong cukup. Para pedagang tradisional sayur dan buah sebelum ada pasar 

modern Maju Bersama memiliki jumlah konsumen seperti yang terlihat pada Tabel 9. rata-rata 

dengan jumlah pedagang tradisional terbanyak pada kelompok 16-20 orang dalam sehari dengan 

persentase 66,67%. Jumlah dagangan yang terjual dalam sebulan dengan jumlah pedagang 

tradisional sebelum ada pasar modern Maju Bersama terbanyak berada pada kelompok 231-260 

kg dengan persentase 60% dan jumlah pedagang tradisional yang terendah berada pada kelompok 

200-230 kg dengan jumlah persentase 13,33%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa pendapatan dengan jumlah 

pedagang tradisional sesudah ada pasar modern Maju Bersama terbanyak berada pada kelompok 

Rp. 1.850.001–2.200.000 dengan persentase 66,67% dan jumlah pedagang tradisional yang 

terendah berada pada kelompok Rp. 2.200.001-2.550.000 dengan jumlah persentase 3,33%. Hal 

tersebut terlihat adanya peningkatan jumlah pedagang yang memiliki pendapatan Rp. 1.850.001-

2.200.000 yang sebelumnya memiliki persentase 40%. Para pedagang tradisional sayur dan buah 
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sebelum ada pasar modern Maju Bersama memiliki jumlah konsumen seperti yang terlihat pada 

Tabel 10. rata-rata dengan jumlah pedagang tradisional terbanyak pada kelompok 16-20 orang 

dalam sehari dengan persentase 50,00% menurun dari sebelum adanya pasar modern Maju 

Bersama yang sebelumnya 66,67%. Jumlah dagangan yang terjual dalam sebulan dengan jumlah 

pedagang tradisional sebelum ada pasar modern Maju Bersama terbanyak berada pada kelompok 

231-260 kg dengan persentase 73,33% dan jumlah pedagang tradisional yang terendah berada 

pada kelompok 261-290 kg dengan jumlah persentase 3,33%. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kehadiran 

pasar modern Maju Bersama terhadap pendapatan pedagang tradisional. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil analisis Tabel 10. yang diperoleh nilai T-hitung = 5,02 > 2,045 = T-tabel, dan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

kehadiran pasar modern Maju Bersama terhadap pendapatan pedangan tradisional di MMTC.  

Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa upaya yang dilakukan para pedagang pasar 

tradisional untuk menjaga eksistensi usahanya yaitu mereka mengaku berjualan seperti biasanya, 

sama seperti sebelum hadirnya pasar modern ditengah-tengah pasar tradisional. Selain itu para 

pedagang pasar tradisional untuk mempertahankan eksistensi usahanya jika dilihat dari segi 

berjualan, mereka menjual barang dagangannya secara tradisional yaitu melayani pembeli satu 

persatu, tidak ada harga yang tertera dimasing-masing barang dagangannya. Mereka tidak 

menerapkan strategi khusus dalam mengembangkan bisnisnya. Keberadaan pasar modern 

berdampak pada pendapatan pasar tradisional MMTC, hal ini berdampak pada pendapatan serta 

jumlah pembeli rata-rata perhari sebelum dan sesudah adanya pasar modern. Jumlah pelanggan 

pasar tradisional menurun sebesar 9,16% setelah kehadiran pasar modern Maju Bersama. Para 

pedagang tradisional sebelum ada pasar modern dapat menjual barang dagangannya dengan rata-

rata 251 kg dalam sebulan, sedangkan dengan kehadiran pasar modern Maju Bersama penjualan 

pedagang tradisional menurun menjadi 241 kg. Hasil dari wawancara kepada pedagang 

tradisional, didapatkan bahwa penurunan penjualan buah lebih terdampak dibandingkan dengan 

sayuran. Konsumen masih tetap membeli sayuran dari pedagang tradisional. (Isnaini dkk, 

2020;Marbun dkk, 2020). 

Hadirnya pasar modern yang berdekatan dengan pasar tradisional bisa saja membuat 

eksistensi dan keberadaan pasar tradisional. Dampak yang terjadi pada pasar modern dapat 

diketahui dari paparan hasil wawancara yang dilakukan kepada narasumber salah satunya : sistem 

pengelolaan pasar ini sudah sesuai dari segi sarana dan prasarananya. Menurut pedagang 

tradisional mendapatkan barang dagangannya dari produsen yang datang langsung ke pasar 

tradisional yang sudah menjadi pemasok pegadang tradisional, cara mereka menetapkan harga 

jual produk pun dilihat dari dari yang ditawarkan pemasok. Setelah hadirnya pasar modern untuk 

pendapatan selama satu bulan rata-rata mendapatkan Rp.1.908.333,- dan sebelum hadirnya pasar 

modern rata-rata pendapatan pedagang tradisional sebesar Rp. 2.063.333.  

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa dampak kehadiran pasar modern Maju Bersama di 

MMTC menyebabkan menurunnya jumlah barang dagangan yang terjual dipasar tradisional. 

Kehadiran pasar modern Maju Bersama yang berdekatan dengan pedagang tradisional menjadi 

menurunnya pendapatan sebesar 7,51%. Hal ini dapat dibuktikan dari pendapat-pendapat 

pedagang pasar tradisional, banyak pedagang pasar yang mengatakan bahwa intensitas pembelian 

menjadi berkurang serta disebabkan oleh perilaku konsumen yang lebih memilih berbelanja 

dipasar modern. Menurut hasil wawancara dengan konsumen ada yang menyatakan bahwa para 

konsumen nyaman berbelanja dipasar modern karena disuguhkan oleh fasilitas yang lengkap 
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sedangkan dipasar tradisional masih menggunakan fasilitas manual. Dari segi kuantitas, pasar 

modern memiliki persediaan barang di gudang yang melebihi. Dari segi harga, modern memiliki 

label harga yang tertera pada produk yang dijual. Pasar modern juga menawarkan pelayanan 

prima, dengan fokus pada kelengkapan, kerapihan, dan fasilitas pendingin ruangan. (Yaqin, 2020) 

Menurut Dewi (2018) keberadaan pasar modern lebih banyak diminati dan dikunjungi konsumen 

karena dari segi bauran pemasaran yaitu produk, harga, tempat, promosi lebih unggul dari pasar 

tradisional. Pertama, dari segi produk, antara pasar tradisional dan pasar modern, produk yang 

ditawarkan bisa dikatakan hampir sama, namun di pasar modern variasi produk lebih banyak, 

penataan produk lebih rapi, dan tentunya lebih mudah untuk konsumen untuk mencari informasi 

dan membeli barang yang mereka butuhkan. Kualitas produk di pasar modern lebih terjamin 

daripada pasar tradisional karena pasar modern akan menjaga kualitas, demi menjaga citra merek. 

Menurunnya kinerja pasar tradisional tidak seluruhnya disebabkan oleh kehadiran pasar modern. 

Hampir seluruh pasar tradisional di Indonesia masih bergelut dengan permasalahan internal 

pasar seperti pengelolaan pasar yang kurang baik, sarana dan prasarana pasar yang sangat minim, 

pasar tradisional sebagai sapi perah penerimaan retribusi, meningkatnya keberadaan Pedagang 

Kaki Lima (PKL) yang mengurangi pelanggan pedagang pasar, dan kurangnya bantuan. modal yang 

tersedia bagi pedagang tradisional. Keadaan ini secara tidak langsung menguntungkan pasar 

modern (Suryadarma dkk 2007 dalam Sarwoko, 2008). Pasar modern bersaing dengan pasar 

tradisional di pasar yang sama. Namun, mereka memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Dari 

segi permodalan, pasar modern tidak memiliki keterbatasan modal. Fasilitas yang ditawarkan 

fasilitas dan kenyamanan. Sedangkan pasar tradisional memiliki fasilitas yang masih sederhana, 

tidak lengkap dan sering terjadi gangguan kenyamanan (Taqwa, 2019). 

 

SIMPULAN 

Keberadaan pasar modern Maju Bersama berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

pasar tradisional di Pasar MMTC Kecamatan Percut Sei Tuan. Pendapatan pedagang pasar 

tradisional setelah kehadiran pasar modern Maju Bersama berdampak penurunan pendapatan 

sebesar 7,51%. Rata-rata pendapatan pedagang tradisional sebelum adanya pasar modern Maju 

Bersama sebesar Rp 2.063.333, dan setelah ada pasar modern Maju Bersama menjadi Rp 

1.908.333. Penjualan pedagang tradisional setelah adanya pasar modern Maju Bersama 

mengalami penurunan mencapai 11,26%. Penurunan penjualan pedagang tradisional tersebut 

lebih berdampak pada penjualan buah, sedangkan pembeli masih memilih membeli sayuran di 

pedagang tradisional. 
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